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Analisis Intensi Kesiapsiagaan Tenaga Kesehatan Puskesmas  
dalam Menghadapi Bencana Kekeringan Di 6 (Enam) Kecamatan  
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Kejadian bencana kekeringan di Kabupaten Timor Tengah Selatan dalam 
kurun waktu 2013 – 2017 terus terjadi di 6 wilayah kecamatan. Kejadian bencana 
kekeringan ini diperkuat dengan status tanggap darurat  yang dikeluarkan oleh 
Bupati Timor Tengah Selatan. Data surveillance Penyakit berpotensi wabah milik 
Kementerian Kesehatan (skdr.surveilans.org), menunjukkan peningkatan kasus 
diare akut saat status tanggap Darurat dikeluarkan. Produktivitas kerja yang 
tergambar dalam bentuk kesiapsiagaan tenaga kesehatan tersebut tentunya 
dipengaruhi banyak faktor. Pelayanan kesehatan pada saat bencana merupakan salah 
satu faktor yang sangat penting untuk mencegah terjadinya kematian, kecacatan dan 
kejadian penyakit. Penjelasan ini, membuat peneliti tertarik melakukan penelitian 
mengenai analisis intensi kesiapsiagaan tenaga kesehatan Puskesmas dalam 
menghadapi bencana kekeringan di 6 (enam) Kecamatan Kabupaten Timor Tengah 
Selatan. 
Penelitian ini menggunakan Teori Planned Behavior dengan variabel Sikap, 
Norma Subjektif dan Perceived Behavior Control (PBC). Total Populasi yakni 
semua tenaga kesehatan di 6 (enam) Kecamatan sebanyak 127 orang. Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner secara langsung. Data dianalisis secara 
univariat, Bivariat dan Multivariat secara Regresi Logistik. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka menghasilkan 
kesimpulan penelitian : 1. Sikap tidak berpengaruh terhadap intensi kesiapsiagaan 
tenaga kesehatan puskesmas dalam menghadapi bencana kekeringan; 2. Norma 
subjektif berpengaruh terhadap intensi kesiapsiagaan tenaga kesehatan puskesmas 
dalam menghadapi bencana kekeringan; 3. Perceived Behavioral Control (PBC) 
berpengaruh terhadap intensi kesiapsiagaan tenaga kesehatan puskesmas dalam 
menghadapi bencana kekeringan; 4. Probabilitas Individu terjadinya intensi 
kesiapsiagaan individu norma kuat (norma = 0)  dan perceived behavioral control 
(PBC) kuat (kontrol = 0) adalah 0,699 dan probabilitas individu terjadinya 
kesiapsiagaan individu norma lemah (norma = 1)  dan perceived behavioral control 
(PBC) lemah (kontrol = 1) adalah 0,118. 
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